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SUMMARY 

 

ANDRA AUGUSTAMA, Efficiency of Gambir (Uncaria Gambir Roxb.) 

Marketing Channel in Toman Village Babat Toman Sub District Musi Banyuasin 

District (Supervised by MIRZA ANTONI). 

 

Marketing is a problem faced by gambir farmers, it is known that the low price 

received by farmers is caused by their weak bargaining position. Gambir marketing 

is dealing with an oligopoly market on the buyer's side and an oligopsony market 

on the seller's side, resulting in an inefficiency in the marketing system. The 

purpose of this research was identifying marketing channels that occur in gambir 

farming in Toman Village, Babat Toman District, identify the market structure that 

occurs in the marketing of gambir in Toman Village Babat Toman District, 

analyzing marketing efficiency which consists of marketing margin, farmer's share, 

and profit ratio on marketing of gambir in Toman Village Babat Toman District. 

The selection of this location was done deliberately with the consideration that this 

location is the only village in South Sumatra Province that cultivates gambier. Data 

collection was carried out in January 2022. The research method used was a survey 

method. The sampling method used is census sampling and snowball sampling. 

Data processing methods in descriptive analysis and contribution analysis are 

presented in tabulation of data processing with Microsoft Excel. The results of this 

study indicate that there are two patterns of marketing channels for gambir sap in 

Toman Village, namely: 1) Farmers - Collecting Traders - Retailers - Consumers 

and 2) Farmers - Collecting Traders - Retailers Out of Town - Consumers Out of 

Town. The market structure formed in the marketing of gambir sap to oligopsony 

markets at the farmer level and oligopoly markets at the level of collectors and 

retailers. Marketing channel I has a marketing margin of IDR 51,000.00/kg, a 

farmer's share percentage of 51.42%, and a profit-to-cost ratio of 14.03. Marketing 

channel II has a marketing margin of IDR 67,000.00/kg, a farmer's share percentage 

of 48.72%, and a profit-to-cost ratio of 19.30. It can be concluded that marketing 

channel I is more efficient than marketing channel II. 

 

Keywords: efficiency of marketing channel, gambir, toman village  



 

RINGKASAN 

 

ANDRA AUGUSTAMA, Efisiensi Saluran Pemasaran Gambir (Uncaria 

gambir Roxb.) di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi 

Banyuasin (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI). 

 

Pemasaran merupakan permasalahan yang dihadapi petani gambir, diketahui 

rendahnya harga yang diterima oleh petani disebabkan oleh posisi tawar menawar 

mereka yang lemah. Pemasaran gambir yang berhadapan dengan pasar oligopoli 

pada sisi pembeli dan pasar oligopsoni pada sisi penjual, sehingga mengakibatkan 

ketidakefisienan sistem pemasaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi saluran pemasaran yang terjadi pada pemasaran gambir di Desa 

Toman Kecamatan Babat Toman Mengidentifikasi struktur pasar yang terjadi 

dalam pemasaran gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman menganalisis 

efisiensi pemasaran yang terdiri dari margin pemasaran, farmer’s share, dan rasio 

keuntungan pada pemasaran gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja. Pengumpulan data 

dilakukan bulan Januari 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus sampling dan 

snowball sampling. Metode pengolahan data dalam analisis deskriptif dan analisis 

kontribusi disajikan dalam tabulasi pemrosesan data dengan Microsoft Excel. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat dua pola saluran pemasaran gambir di Desa 

Toman, yaitu: 1) Petani – Pedagang Pengumpul – Pedagang Pengecer - Konsumen 

dan 2) Petani – Pedagang Pengumpul – Pedagang Pengecer Luar Kota – Konsumen 

Luar Kota. Struktur pasar yang terbentuk pada pemasaran gambir di Desa Toman 

mengarah pada pasar oligopsoni pada tingkat petani, pasar oligopoli pada tingkat 

pedagang pengumpul dan pedagang pengecer. Konsentrasi rasio pada tingkat 

pedagang pengecer adalah oligopsoni konsentrasi tinggi. Saluran pemasaran I 

memiliki nilai margin pemasaran Rp51.000,00/kg, persentase farmer’s share 

sebesar 51,42 %, nilai rasio keuntungan sebesar 14,03. Saluran pemasaran II 

memiliki nilai margin pemasaran Rp63.000,00/kg, persentase farmer’s share 

sebesar 48,72%, nilai rasio keuntungan sebesar 19,30. Dapat disimpulkan bahwa 

saluran pemasaran I lebih efisien dibandingkan saluran pemasaran II. 

 

Kata kunci: desa toman, efisiensi saluran pemasaran, gambir 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati yang sangat luas adalah salah satu dari banyaknya 

ciri khas Indonesia, keanekaragaman tersebut berupa sumber daya alam melimpah 

yang terbagi pada udara, perairan, dan daratan. Mayoritas sumber daya alam yang 

sangat melimpah tadi berasal dari sektor perkebunan, produksi yang dihasilkan 

perkebunan mempunyai nilai yang relatif besar serta memiliki berbagai macam 

jenis seperti contohnya komoditi gambir. Indonesia memiliki keunggulan dalam 

bentuk topografi serta iklim yang cocok dengan usahatani gambir sehingga 

berdampak positif untuk ekspor dan produksi gambir tiap tahunnya yang membuat 

Indonesia menjadi pemasok utama gambir yang ada di dunia (Tarumun et al., 2019).  

Gambir ini sendiri adalah komoditi pertanian yang cukup penting, 

dikarenakan memiliki nilai yang cukup tinggi dalam segi ekonomi. Gambir yang 

diperjualbelikan berupa getah atau pasta yang dikeringkan dan berasal dari ekstrak 

remasan daun dan ranting gambir yang melalui pengolahan dan dicetak dengan 

bentuk stick. Gambir dapat digunakan sebagai bahan baku atau utama pada industri 

batik, industri penyamak kulit, industri farmasi, industri cat, industri kosmetik, 

biopestisida, hormon pertumbuhan, pigmen, serta sebagai bahan campuran 

pelengkap makanan (Tarumun et al., 2019). 

Masyarakat Indonesia sebagian besar biasanya gambir ini dipergunakan untuk 

obat menyirih, selain gambir juga berfungsi pada proses pewarnaan. India 

melakukan impor gambir sebesar 68% yang berasal dari Indonesia serta diguanakan 

didalam bahan tambahan campuran untuk menyirih. Gambir termasuk ke dalam 

keluarga kopi-kopian. Diketahui gambir mempunyai kandungan nilai yang tinggi 

dari segi ekonomi yakni berasal dari ekstrak daun dan ranting yang banyak 

mengandung asam katekin, pyrocatecol, asam katechu tannat, fixed oil, florisin, 

lilin, membuat gambir digunakan untuk ramuan obat-obatan (Elida, 2011). 

Sejalan dengan semakin berkembang barang industry yang bervariasi serta 

memerlukan bahan baku dari produk gambir, maka kebutuhan menggunakan 

gambir pada industri juga semakin meningkat. Pasar sentral gambir yang 



 

 

 

 

 

difokuskan oleh Indonesia yaitu pangsa ekspor. Indonesia berkedudukan sebagai 

pemasok terbesar gambir di dunia yang memiliki kekuasaan sekitar 80 % pasar 

gambir yang ada di dunia. Selain India yang menjadi sentral tujuan ekspor, 

Indonesia juga memiliki tujuan ekspor gambir ke negara-negara seperti Pakistan, 

Malaysia, Singapura, Bangladesh, Jepang, Pakistan, dan beberapa negara lainnya.  

Menurut data BPS (2022), pada tahun 2009 ekspor gambir Indonesia 

mencapai hingga sebesar 18,298 ton dengan nilai US$ 38,04 juta. Indonesia 

mengekspor gambir ke India dengan volume sebesar 91,15% dari total volume 

ekspor gambir Indonesia. Sementara itu, Singapura termasuk pengimpor gambir 

terbesar di Indonesia. Singapura pernah mencapai volume impor gambir tertinggi 

sebesar 92,1% dari total produksi gambir Indonesia. Berbagai hal tersebut membuat 

prospek ekspor gambir menjadi sangat terbuka. Sumatera Barat adalah provinsi 

dengan penghasil terbesar tanaman gambir terbesar di Indonesia disusul oleh 

beberapa provinsi penghasil gambir seperti Provinsi Sumatera Selatan, Kalimantan 

Barat, Riau dan Aceh. Luas panen, produksi, dan produktivitas gambir menurut 

provinsi di pulau Sumatera pada tahun 2014 bisa dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1.  Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Gambir Menurut Provinsi di 

Pulau Sumatera Tahun 2014 

No. Provinsi Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/ha) 

1. Sumatera Barat 19.598  13.790 0,70 

2. Riau 4.256  4.230 0,99 

3. Sumatera Utara 1.552  1.887 1,21 

4. Sumatera Selatan 480  270 0,56 

5. Kepulauan Riau 191 356 1,86 

6. Aceh 31 26 0,64 

 Wilayah Sumatera 26.131 20.485 5,79 
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022 

 

Hingga sekarang ini Indonesia masih menjadi negara dengan ekspor gambir 

terbesar di dunia ini. Gambir adalah komoditi ekspor utama Indonesia dikarenakan 

sebanyak 80% total produk gambir yang ada di dunia merupakan asal dari 

Indonesia. Pada Tabel 1.1. menunjukkan pada tahun 2014 luas panen perkebunan 

gambir menurut Provinsi di Pulau Sumatera meliputi Provinsi Sumatera Barat 

sebesar 19.598 ha serta tingkat produksi sebesar 13.790 ton. Provinsi Sumatera 



 

 

 

 

 

Utara memiliki luas panen sebanyak 1.552 ha serta total produksi sebesar 1.887 ton, 

kemudian provinsi Sumatera Selatan luas panen sebesar 480 ha dengan jumlah 

produksi sebesar 270 ton. Selanjutnya untuk melihat grafik luas panen, produksi, 

dan produktivitas tanaman gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman 

Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan tahun 2010-2017 bisa 

dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 

Gambar 1.1. Grafik Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Gambir di 

Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010-2017 

 

Berdasarkan gambar 1.1. terlihat luas panen, produksi dan produktivitas 

tanaman gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2010-2017. Pada tahun 2010 luas 

panen gambir yang ada di desa Toman sebesar 489 ha, dengan total produksi 

sebesar 189 ton, serta produktivitas sebesar 0,39 ton/ha. Tahun 2012 luas panen 

gambir desa Toman mengalami sedikit kenaikan menjadi sebesar 499 ha, total 

produksi sebesar 193 ton, dan tingkat produktivitas sebesar 0,39 ton/ha. Tingkat 

produktivitas gambir yang terbesar tercapai pada tahun 2013 yaitu sebesar 0,67 

ton/ha dengan luas panen sebesar 373 ha dan tingkat produksi sebesar 250 ton.  

489 499 503

373

480

120
150 150

189 193 197

250 270 270 272 272

0.39 0.39 0.39 0.67 0.56 2.25 1.81 1.810

100

200

300

400

500

600

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Grafik Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Gambir

di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010-2017

Luas panen (Ha) Produksi (Ton) Produktifitas (Ton/Ha)



 

 

 

 

 

Tanaman gambir adalah komoditas unggulan Kabupaten Musi Banyuasin dan 

sudah sejak lama dikembangkan oleh masyarakat di Desa Toman Kecamatan Babat 

Toman. Desa Toman merupakan satu-satunya desa yang ada di Kabupaten Musi 

Banyuasin maupun di provinsi Sumatera Selatan yang aktif mengusahatanikan dan 

mengolah komoditi gambir. Dimana hingga sekarang usahatani gambir dan 

pengolahan gambir masih dilakukan secara tradisonal dan juga menggunakan alat 

yang tradisional pula, dimana hal tersebut telah menjadi warisan petani sejak lama 

secara turun-temurun (Sidik dan Apriyani, 2017). Usahatani tanaman gambir untuk 

Desa Toman merupakan kegiatan usahatani rakyat dan merupakan mata 

pencaharian pokok dari masyarakat Desa Toman. Sumatera Selatan merupakan 

salah satu icon gambir dan penghasil gambir tertinggi, dimana sangat sedikit 

industri gambir yang berkembang di Indonesia. Walaupun menurut data 

memperlihatkan bahwa gambir merupakan salah satu komoditi ekspor andalan 

Indonesia, namun kenyataannya hal tersebut tidak menjamin kesejahteraan dari 

petani Gambir.  

Walaupun pada Provinsi Sumatera Selatan komoditi gambir adalah tanaman 

yang cuma serta sudah lama dikembangkan oleh masyarakat di Desa Toman 

Kecamatan Babat Toman, industri gambir masih tergolong ke dalam industri rumah 

tangga yang dikelola menggunakan cara tradisional. Produk gambir yang dihasilkan 

dan dijual oleh petani masih dalam bentuk gambir yang mentah karena petani belum 

memiliki kejelasan untuk standar kualitasnya, baik standar menurut pasar maupun 

standar menurut kegunaan dan pemakaiannya sendiri. Belum ada investor-investor 

untuk mencoba mengembangkan potensi usahatani gambir maupun pengolahan 

produk turunan gambirnya. Produk gambir yang dihasilkan petani produsen dengan 

menggunakan peralatan dan teknologi sederhana ini mengakibatkan mutu, 

produktivitas, dan pendapatan petani masih rendah (Manalu dan Armyanti, 2019). 

Sebagai salah satu negara dengan penghasil gambir terbesar di dunia, 

Indonesia dihadapkan dengan harapan agar bisa meningkatkan kemakmuran serta 

tingkat hidup petani karena Indonesia memiliki keuntungan yang relatif terbesar 

apabila dibandingkan negara lain jika dilihat dari produksi gambir. Namun, pada 

kenyataannya impian tersebut belum bisa dirasakan oleh petani. Adanya proporsi 

gambir dari Indonesia yang sangat mendunia, malah tidak dirasakan oleh petani itu 



 

 

 

 

 

sendiri. Indikasi tersebut diduga akibat dari lemahnya sistem pemasaran gambir dan 

peran kelembagaan yang masih sangat kurang pada konteks pemasaran gambir, 

yang membuat belum efisiennya sistem pemasaran gambir terbentuk saat ini. 

Pemasaran merupakan konsep yang menjadi sesuatu hal yang tak lepas dari 

kehidupan sehari-hari masyarakat, banyak hal yang ada kaitannya dengan kata 

pemasaran, baik secara sadar ataupun tidak sadar masyarakat melalui kegiatan 

tersebut. Secara umum pemasaran merupakan proses memperkenalkan atau 

memasarkan suatu barang atau jasa kepada pasar yaitu masyarakat. Proses yang 

dilakukan untuk membuat masyarakat mengenali suatu produk sehingga mereka 

dapat memberikan respon tertentu. Pemasaran merupakan kegiatan yang cukup 

sulit, karena harus dapat meyakinkan begitu banyak pasar yang mempunyai 

berbagai sudut pandang dan latar belakang. 

Saluran pemasaran merupakan sekumpulan organisasi yang saling 

bergantung satu sama lain dan terlibat pada proses untuk menjadikan produk 

maupun jasa agar dapat dikonsumsi atau digunakan. Terdapat beberapa pola saluran 

pemasaran gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman. Dengan adanya 

penelitian ini, dapat terlihat bagaimana setiap saluran pemasaran memiliki proporsi 

distribusi keuntungan yang berbeda-beda pada setiap lembaga. Tingkat efisiensi 

pada setiap saluran pemasaran berbeda-beda berdasarkan saluran pemasarannya 

(Arbi et al., 2018). 

Pemasaran yang efisien merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai dalam 

sistem pemasaran, dimana sistem pemasaran memberikan kepuasan kepada setiap 

pihak-pihak yang terlibat produsen, konsumen, dan lembaga-lembaga pemasaran. 

Untuk mengukur efesiensi pemasaran dapat dilakukan pendekatan struktur, 

keragaan, dan tingkah laku pasar. Upaya perbaikan efisiensi pemasaran dapat 

dilakukan dengan meningkatkan output pemasaran dan mengurangi biaya 

pemasaran (Sudiyono, 2004). 

Efisiensi suatu pemasaran banyak digunakan dalam menilai prestasi kerja 

suatu proses pemasaran dimana hal tersebut mencerminkan bahwa pelaksanaan 

proses pemasaran harus dilakukan secara efisien. Suatu saluran pemasaran akan 

efisien dan menguntungkan bagi pelaku pemasaran yang terlibat jika semakin 

pendek saluran pemasaran dari suatu produk hasil pertanian sehingga akan 



 

 

 

 

 

membuat margin pemasaran semakin rendah, biaya pemasaran yang semakin 

rendah, dan harga yang dibayar oleh konsumen juga akan semakin rendah serta 

harga yang diterima oleh produsen semakin tinggi. Keuntungan yang didapatkan 

petani akan semakin kecil jika suatu saluran memiliki margin yang semakin besar. 

Pemasaran merupakan kegiatan yang harus diperhatikan karena dengan adanya 

sistem pemasaran yang baik petani akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar 

sehingga dapat merangsang petani dalam meningkatkan tingkat produksinya 

(Rahmadansyah, 2017). 

Berdasarkan wawancara pra penelitian dengan beberapa petani gambir di 

daerah tersebut, diketahui bahwa masih rendahnya harga yang diterima petani 

merupakan permasalahan yang dihadapi petani saat ini. Kelembagaan petani yang 

ada juga belum kuat sehingga membuat petani selalu berada pada posisi tawar 

menawar yang lebih rendah dengan pedagang. Faktor lain yang menyebabkan 

lemahnya posisi tawar petani yaitu petani ingin memperoleh pendapatan secepatnya 

agar bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga membuat petani memiliki 

kecenderungan berpikir untuk melakukan penjualan gambir secepat mungkin 

dengan menerima berapapun harga yang ditawarkan oleh pedagang di pasar. Pada 

saat melakukan tawar menawar dengan pedagang, petani tidak bisa menahan lebih 

lama produksinya. Gambir tersebut akan berjamur apabila disimpan lebih lama 

sehingga pedagang tidak mau membelinya, hal itu membuat posisi tawar menawar 

petani semakin lemah dan terpaksa menjualnya kepada pedagang. 

Ketidakseimbangan tersebut menyebabkan pedagang memiliki peranan yang lebih 

dominan dan memperkecil peluang petani dalam memperoleh harga yang 

menguntungkan (Nasution et al., 2015). Perbedaan market power diduga 

mengindikasikan inefisiensi dalam pemasaran gambir. Hal ini terlihat dari besarnya 

perbedaan harga tiap lembaga pemasaran. Kondisi tersebut berdampak pada 

besarnya margin pemasaran. 

Berdasarkan wawancara dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di desa 

Toman Kecamatan Babat Toman, diduga tidak efisiennya sistem pemasaran gambir 

mengakibatkan lemahnya pemasaran gambir. Hal tersebut bisa dilihat pada 

pemasaran gambir yang berhadapan dengan pasar oligopoli pada sisi pembeli dan 

pasar oligopsoni pada sisi penjual, sehingga mengakibatkan ketidakefisienan sistem 



 

 

 

 

 

pemasaran gambir. Situasi ini mengakibatkan petani hanya berkedudukan sebagai 

penerima harga (price taker) yang ditetapkan oleh pedagang. Padahal seharusnya 

struktur pasar yang efisien berada pada situasi struktur pasar persaingan sempurna. 

Berdasarkan wawancara dengan petani di daerah penelitian, pembentukan 

kelompok seperti koperasi belum mampu mentransformasi fungsi dan menjalankan 

perannya untuk meningkatkan bargaining power petani pada pemasaran gambir. 

Ketidakpuasan petani seharusnya mampu diakomodasi oleh kelembagaan tersebut 

tidak dirasakan oleh petani. Keberadaan kelembagaan yang seharusnya mampu 

mengarahkan pemasaran gambir pada pasar persaingan sempurna agar efisien. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pemasaran gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran yang terjadi pada pemasaran gambir di Desa 

Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin?   

2. Bagaimana struktur pasar yang terjadi dalam pemasaran gambir di Desa Toman 

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Berapa besar efisiensi pemasaran yang terdiri margin pemasaran, farmer’s share, 

dan rasio keuntungan pada pemasaran gambir di Desa Toman Kecamatan Babat 

Toman Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi saluran pemasaran yang terjadi pada pemasaran gambir di 

Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Mengidentifikasi struktur pasar yang terjadi dalam pemasaran gambir di Desa 

Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin.  

3. Menganalisis efisiensi pemasaran yang terdiri dari margin pemasaran, farmer’s 

share, dan rasio keuntungan pada pemasaran gambir di Desa Toman Kecamatan 

Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 



 

 

 

 

 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, maka kegunaan penelitian ini. 

1. Diharapkan dapat menjadi salah satu sarana untuk menambah wawasan maupun 

pengetahuan peneliti mengenai pemasaran gambir yang terjadi di Desa Toman 

Kecamatan Babat Toman. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, pengetahuan 

dan sebagai bahan rujukan kepada semua pihak yang membutuhkan mengenai 

kegiatan pemasaran gambir yang terjadi di Desa Toman Kecamatan Babat 

Toman.  

3. Berguna untuk peneliti selanjutnya yang tertarik atau ingin mengambil penelitian 

yang berkaitan tentang pemasaran gambir.  
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